‘gd| uizi pduny undodp ¥njuaq W|OP Ul SIN PAIDY YNIN[3s NDIO UDIBGaS YPAUDGIadWBW UDP UBHWNWNBUIW BUDID|I T

*dd| 1olom BupA ubbuuaday unyibniaw Hopij undijnbuad °q

*yojpsow n3ons uphplul} NI YiLY ubsijnuad ‘upiodo] ubunsnAuad ‘Yoiwi PAIY ubsiinuad ‘ubijieuad ‘upyipipuad ubbunuaday yniun pAupy uodiznbuad ‘O

Buppun-6ubpun 1BUNPUII LIAID HOH

:1aqUINS UDYINCRAUSL UDP UDYLINUDIUSLW bAUD} 1Ul SIjN3 PAINY Ynin[as Nbjo upibogas dignbuau BunIp|Iq ‘|

RINGKASAN

SYIRIN FAUZIA UMAR. Analisis Rasio Keuangan Untuk Mengukur Kinerja
Keuangan Pemerintah Daerah Kota Bogor Tahun 2015-2019 (Financial Ratio
Analysis to Measure Financial Performance of Bogor District Government in 2015-
2019). Dibimbing oleh MELA NURDIALY.

Pelaporan berperan penting terhadap akuntabilitas dan kepercayaan
masyarakat terhadap pemerintah daerah. Masyarakat berhak mendapatkan
¢laporan sebagai bentuk evaluasi terhadap hasil kerja pemerintah. Maka dari itu
ibutuhkanlah suatu pengukuran kinerja keuangan untuk mengukur kinerja
gemerlntah Salah satu cara untuk mengukur kinerja keuangan pemerintah daerah
@dalah dengan melakukan analisis rasio keuangan pada pemerintah daerah. Di
alam Permendagri Nomor 19 Tahun 2020 diatur tentang Indeks Pengelolaan
Keuangan Daerah. Dikarenakan fokus pembahasan pada laporan tugas akhir ini
adalah rasio keuangan dan data yang dimiliki terbatas, maka pembahasan tentang
indeks pengelolaan keuangan daerah hanya seputar pada poin kondisi keuangan
daerah berupa rasio keuangan.
2. Tujuan dari penulisan laporan akhir ini adalah mengetahui kinerja keuangan
Bemerintah Daetah. Kota Bogor pada tahun 2015-2019 dengan menggunakan

dhalisis rasio |4 an| berdasarKan \Permendagri’Nomer 19 Jahun 2020, analisis
gasio likuiditaSaualiSig rasi solvab &? QﬁlSls%ﬁx atan serta analisis
Fasio belanja. Metéde pe% %glgn%lat %0 Sﬁ% dokumenta3| studi

Eustaka, serta wawancara yang dilakukan ketika penulis melaksanakan praktik
erja lapangan selama 2 (dua) bulan di Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor.

Lg Hasil analisis rasio keuangan untuk mengukur kinerja keuangan Pemerintah
Daerah Kota Bogor pada tahun 2015-2019 jika dilihat dari: 1) Rasio Keuangan
Permendagri Nomor 19 Tahun 2020 menunjukkan bahwa Pemerintah Daerah Kota
Bogor mempunyai rasioo kemandirian tergolong rendah dengan rata-rata rasio
38,16%, rata-rata rasio fleksibilitas keuangan 177,25%, rata-rata rasio solvabilitas
operasional 107,53%, rata-rata rasio solvabilitas jangka pendek 1122,08%, rata-rata
rasio solvabilitas jangka panjang 7873,14%, rata-rata rasio solvabilitas layanan
5940926,87%; 2) Rasio likuiditas menunjukkan tingkat likuid Pemerintah Daerah
Kota Bogor tahun 2015-2019 tergolong sangat tinggi; 3) Rasio solvabilitas
menunjukkan kemampuan Pemerintah Daerah Kota Bogor tahun 2015-2019 dalam
membayar kewajiban baik jangka panjang maupun pendeknya tergolong sangat
tinggi; 4) Rasio pendapatan menunjukkan Pemerintah Daerah Kota Bogor tahun
2015-2019 mempunyai derajat desentralisasi yang tergolong masih rendah,
ketergantungan keuangan yang tergolong masih bergantung, kemandirian keuangan
vang tergolong cukup baik, dan efektivitas PAD yang tergolong sangat efektif; 5)
Fasio belanja menunjukkan Pemerintah Daerah Kota Bogor tahun 2015-2019
galam pengalokasian belanja daerahnya cenderung lebih banyak dibelanjakan
#rhadap belanja operasi dibandingkan dengan belanja modal, serta efisiensi belanja
< ota Bogor yang masih harus ditingkatkan.
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